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BADB .,V

PENUTUP

A Simpulan

1. Bahwa ayat - ayat phkam dalam Al Qur'an tidak

i
°

terkumpul dalam satu atau dua surat tetapi secara

redaksiohal ia terpisah - pisah dan pula tidak
semua ayal rengandung hukum. Zehingga Tafsir - taf
sir ahkam yang ada, tafsirannya tidaklah urut ayat
sebagaimana yang ada dalam mushaf.

Tatsir - tafsir phkam yang ada masih belum . bisa
dikategorikan sebagal tafsir ymng bermetode Maudlu
}i, sebab belum memenuhi syarat - syarat maudlu'i.
Sebagian ahli tafuir berpendapat bahwa Tafsir
Ahkam sebagaiman: tersebut di atas, letih relevan

menggunaian metode al Maudlu'i. Sebab dengan meto-
de Maudlu'i, mutfassir akan mengumpulxan ayat yang
sebahiisan kemudian memisahkan antara yang Makkiyah
dan ¥adaniyah sehingga dapat mengetahul antara
yan; nasih dan yang mansuh serta dapat memberikan

jawaban yang konkrht dari suatu masalah dengan

tuntas dan praktis untuk kehidupan.

sSaran - garan

Sehubungan dengan kesimpuian é&i atas, maka



penulis menyampaikan saran - saran sebagai berikut :

1. Hasil penelitian awal ini diharapkan dapat dija -
dikan bahan penelitian lebih lanjut terhadap taf-
tafsir Ahkam.

2. Demi mencapai ideal moral Al Qur'an maka perla a-

danya pemahaman dan penafsiran Al Qur'an yang

- sistematis, komprehensif dan metodologis.



